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Abstract. An organization can carry out its activities to achieve the desired goals, but it
needs good management, especially human resources because human resources are the
principal capital in planning, organizing, directing, and moving other resources in an
organization. The study aims to determine 1. whether Work Discipline affects employee
performance at CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan. 2. To determine whether
work motivation affects employee performance on a CV. Cahaya Kartika Raya
Tangerang Selatan. 3. To determine whether Work Discipline and Work Motivation
affect employee performance at CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan. This
study uses quantitative statistical research, and this study is for all employees at CV.
Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan and the sample in this study were all CV
employees. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan totaling 50 people using saturated
sampling techniques. The results were obtained from the t count of 6,644, greater than
the t table of 2.012, indicating that Work Discipline affects Employee Performance.
Work discipline and work motivation together (simultaneously) significantly affect the
employee performance variable on a CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan.
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Abstrak. Suatu organisasi dapat melakukan aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan perlu adanya manajemen yang baik terutama sumber daya manusia, karena
sumber daya manusia merupakan modal utama dalam merencanakan, mengorganisir,
mengarahkan serta menggerakkan sumber daya lainnya yang ada dalam suatu
organisasi.Penelitian bertujuan untuk mengetahui 1. apakah Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan. 2. Untuk
mengetahui apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan CV.
Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan.3. Untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja
dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada CV. Cahaya Kartika
Raya Tangerang Selatan.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif statistik
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Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Karyawan Pada CV. Cahaya
Kartika Raya Tangerang Selatan

penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada cv. Cahaya kartika raya tangerang selatan
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan cv. Cahaya kartika raya
tangerang selatan yang berjumlah 50 orang dengan menggunakan teknik sampling
jenuh. Hasil tersebut diperoleh dari hasil t hitung sebesar 6.644 lebih besar dari t tabel
2,012, maka hasil ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan pada CV. Cahaya Kartika
Raya Tangerang Selatan.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan asset yang paling penting bagi organisasi
dimana pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor penggerak bagi setiap kegiatan di
dalam perusahaan. Suatu organisasi dapat melakukan aktivitasnya untuk mencapai
tujuan yang diinginkan perlu adanya manajemen yang baik terutama sumber daya
manusia, karena sumber daya manusia merupakan modal utama dalam merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan serta menggerakkan sumber daya lainnya yang ada dalam
suatu organisasi. Setiap perusahaan berlomba-lomba meningkatkan mutu Sumber daya
manusianya untuk mencapai keberhasilan perusahaan salah satunya CV. Cahaya Kartika
Raya (CAKRA)

CV. Cahaya Kartika Raya (CAKRA) adalah perusahaan yang bergerak di bidang
jasa advertising yang didirikan pada bulan maret 2018 oleh para kreator-kreator handal
dan berpengalaman dibidangnya masing-masing. Dengan jaringan yang luas, alat-alat
terbaik, profesionalisme kerja serta komitmen atas setiap pelayanannya, perusahaan
mampu memberikan jasa yang berkualitas dan konsisten. Didukung oleh tim yang
memiliki kompetensi tinggi, CAKRA memberikan berbagai macam jasa advertising
(pembuatan, bongkar/pasang, dan perbaikan). Berikut adalah jasa yang di tawarkan,
yaitu jasa pembuatan Reklame, Marka jalan, Building sign, Single pole, Huruf Timbul,
Patok Penyitaan, Baliho, dan lain sebagainya. Yang selalu sesuaikan dengan Bill of
Quantities (BOQ) dari mitra perusahaan.

Kinerja karyawan adalah sebagai perilaku dalam organisasi yang berhubungan
dengan suatu kegiatan demi menyempurnakan suatu pekerjaan dengan bertanggung
jawab agar tercapaianya hasil yang memuaskan. Peningkatan suatu kinerja karyawan

dapat menghasilkan suatu kemajuan bagi pencapaian yang diharapkan dalam organisasi,
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oleh karena itu manajer harus memahami dan mempelajari sikap serta perilaku setiap
para karyawan yang ada diperusahaan tersebut. Kinerja karyawan secara langsung juga
berdampak kepada persepsi suatu perusahaan dimata masyarakat, berikut adalah hasil
kinerja karyawan di CV. Cahaya Kartika Raya (CAKRA).

Tabel 1. Hasil Kinerja Karyawan pada tahun 2021 - 2023

2021 2022 2023

Perilaku Kerja Bobot Nilai  Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai  Skor
(%) Kerja (%) (%) Kerja (%) (%) Kerja (%)

Kedisiplinan 10 80 8 10 70 7 10 70 7
Tanggun

J9Hng 10 80 8 10 70 7 10 6.5 6.5
Jawab
Kerjasama 10 80 8 10 80 8 10 60 6
Kepemimpinan 10 80 8 10 75 7.5 10 60 6

HASIL KERJA

Kualitas Kerja 20 80 16 20 70 14 20 70 14

Kuantitas Kerja 20 80 16 20 70 14 20 80 16

Keterampilan
_ 20 80 16 20 80 16 20 75 15
Kerja

JUMLAH 100 80 100 73.5 100 70.5

Dari Tabel 1. dapat dilihat kondisi kinerja karyawan saat ini di CV. Cahaya
Kartika Raya mengalami penurunan dari tahun 2021 — 2023 dari 80% menjadi 70.5%.

Tabel 2. Standar nilai Kinerja Karyawan

No Nilai (%0) Kategori
1 91-Keatas Sangat baik
2 80-90 Baik
3 70-79 Cukup
4 61-69 Kurang
5 60 Ke Bawah Buruk

Berdasarkan tabel 1, penilaian kinerja menurun dari 80% menjadi 70.5%. Hal ini
berarti kinerja mengalami penurunan, dikategori cukup. dilihat dari table 2, standar nilai

kinerja karyawan. Hasil penilaian kinerja tersebut mengindikasikan bahwa kinerja yang
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ada di CV. Cahaya Kartika Raya mengalami penurunan kinerja dari tahun 2021 — 2023.
Nilai perilaku Kkinerja dilihat dari aspek kedisiplinan menurun dari 8% menjadi 7%,
aspek tanggung jawab menurun dari 8% menjadi 6.5%, aspek kepemimpinan menurun
dari 8% menjadi 6%. Semua itu disebabkan oleh beberapa faktor seperti kemampuan
individu, ketidakdisiplinan karyawan itu sendiri dan lingkungan sehingga Kkinerja
karyawan di CV. Cahaya Kartika Raya mengalami penurunan di setiap bulannya.

Salah satu sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia pada suatu
organisasi adalah terciptanya Kinerja Karyawan anggota organisasi yang bersangkutan.
Kepuasaan kerja tersebut diharapkan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi
yang lebih baik. Dan kepuasaan kerja adalah salah satu aspek yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan, sehingga Kinerja Karyawan dapat mempengaruhi kinerja unit secara
keseluruhan.

Disiplin kerja salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan. Disiplin
kerja merupakan bentuk sikap taat pegawai, sikap ketaatan tersebut di dasari atas
kepekaan pribadi dan tidak adanya paksaan. Hal tersebut diperlukan tidak hanya dari
pegawai sebagai pribadi namun juga dari kumpulan orang yang bergabung dalam
organisasi. Adanya disiplin kerja, pegawai dapat lebih bertanggung jawab atas tugas
mereka, yang meningkatkan kinerja mereka. Karyawan yang mengikuti disiplin kerja
berkinerja sangat baik yang meningkatan kualitas produktif karyawan. Pegawai harus
menanamkan disiplin kerja sejak awal. Adanya sumber daya yang baik akan
menciptakan kemampuan kualitas terbaik sehingga kinerja baik memberikan konstribusi
bagi organisasi.

Tabel 3. Data Tingkat Ketidak hadiran Karyawan dari Bulan Januari — Maret

2024
Jumah Presentase
Bulan Karyawan Keterlambatan Keterlambatan
Januari 50 Orang 4 9.60%
Februari 50 Orang 9 14%
Maret 50 Orang 13 22%

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah pegawai yang
terlambat dan setiap bulan semakin meningkat. Hal ini mengindikasikan adanya tingkat

disiplin yang rendah pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang. Akibat dari
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ketidakdisplinan karyawan tidak terpenuhinya Kinerja Karyawan antara lain pergantian
karyawan, absensi dan menurunnya Kinerja karyawan tersebut. kedisiplinan merupakan
kesadaran dan kemauan individu mentaati seluruh ketentuan instansi serta ketentuan
norma social yang meyakinkan.

Disamping dorongan disiplin kerja adapun upaya tambahan yang menjadi salah
satu faktor penting dalam Kinerja Karyawan dalam memajukan kualitas dan manajemen
kerja adalah motivasi. Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan adalah motivasi kerja. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi akan
selalu mempunyai semangat dan tanggung yang tinggi pula dalam melaksanakan setiap
tugas-tugasnya. Sebaliknya karyawan yang tidak mempunyai motivasi tinggi dalam
melakukan pekerjaannya, akan sulit untuk bekerja dengan baik dan cenderung tidak
bertanggung jawab, sekalipun karyawan tersebut memiliki kemampuan operasional
yang baik pula. Motivasi kerja merupakan pemberian daya gerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Menurut keterangan komisaris CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan
sebanyak 40% dari bagian teknisi belum bisa memenuhi target yang ditentukan oleh
peusahaan. Hal ini merupakan indikasi dari kurangnya motivasi kerja, motivasi adalah
dorongan untuk menggiatkan orang-orang atau karyawan agar mereka bersemangat dan
dapat mencapai hasil sebagaimana yang dikehendaki dari orang-orang tersebut.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode kuantitatif
statistik dengan melihat Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampel atau
responden yaitu karyawan CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan, sebanyak 50
orang karyawan dengan alasan karena populasinya di bawah kurang dari seratus, maka
sampel di ambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut penelitian

populasi.
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner
dengan cara menyebar angket. Data yang didapat dianalisis dengan uji kualitas data
(uji validitas dan uji realibilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedasitas,
uji multikolinearitas dan analisis regresi linier berganda), uji hipotesis (uji T dan uji F),

dan uji koefisiensi determinasi (R2)).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Digunakan untuk menguji sejaun mana ketepatan alat pengukur
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Validitas
konstruk diperolen dengan menghitung korelasi antara masing-masing
validitas dengan score total yang mengacu pada nilai corrected item total
correlation program SPSS 25. Oleh karena itu, Untuk tingkat validitas
dilakukan uji signifikan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai
rtabel. Untuk degree of freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 50-2 atau df = 48 dengan
alpha 0,05 di dapat rtabel 0,278 (untuk tiap-tiap butir pernyataan dapat
dilihat pada kolom corrected item pernyataan correlation lebih besar dari
rtabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebut valid. Untuk hasil
lengkap dari uji validitas atas Pengaruh Disiplin kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang
Selatan , dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Disiplin kerja

) No Correted ItemTotal
Variabel ) ) r Tabel Keterangan
item Correlation
1 0.302 0.278 Valid
Disiplin 2 0.633 0.278 Valid
Kerja 3 0.397 0.278 Valid
X1 4 0.553 0.278 Valid
5 0.461 0.278 Valid
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Tabel 5. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

_ No Correted ItemTotal
Variabel ) ) r Tabel Keterangan
item Correlation
1 0.290 0.278 Valid
Motivasi i
) 0.399 0.278 Valid
Kerja -
3 0.582 0.278 Valid
X2
4 0.571 0.278 Valid
Tabel 6. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
_ No Correted ItemTotal
Variabel ) ) r Tabel Keterangan
item Correlation
1 0.375 0.278 Valid
2 0.645 0.278 Valid
3 0.524 0.278 Valid
Kinerja -
4 0.752 0.278 Valid
Karyawan
v 5 0.671 0.278 Valid
6 0.741 0.278 Valid
7 0.488 0.278 Valid
8 0.571 0.278 Valid

Pada tabel uji validitas dapat dilihat bahwa nilai Correted Item-
Total Correlation masing-masing item pertanyaan memiliki rhitung > rtabel
(0.278) itu lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Maka semua item valid.
Sehingga instrument dapat digunakan dalam penelitian ini.

2. Uji Reabilitas

Uji reliaibitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai Cronbach
Alpha pada masing — masing variabel. Cronbach Alpha digunakan untuk
mengetahui reliabilitas konsisten item — item. Oleh karena itu instrument
untuk mengukur masing — masing variabel dikatakan reliabel jika Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,70.
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Tabel 7. Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
833 17

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari

seluruh variabel yang diujikan nilainya sudah di atas dari 0,70, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini yakni Disiplin

Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  (Kolmogorov-Smirnov  Test) dengan melihat
signifikansi dari residual yang dihasilkan. Hasil uji normalitas data dari
residual yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 8. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 2.00428471
Deviation
Most Extreme Absolute 112
Differences Positive .060
Negative -112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .160°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Pada tabel 8, diatas tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji
kolmogorovSmirnov menunjukan nilai yang signifikansi yaitu 0,160 yang
berarti lebih besar dari 0,05 (0,160 > 0,05). Dengan demikian residual data
telah terdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asusmsi
normalitas.

2. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model vyang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menentukan
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan
keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh sebagai

berikut :
Tabel 9. Uji heteroskedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 1.741 4.004 435 .666
Disiplin -.086 117 -145  -736 466
Kerja
Motivasi 079 106 146 741 463

Kerja
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 9 diatas, pada kotak coefficients ditunjukan bahwa
nilai signifikansi masing-masing variabel independen, yaitu Disiplin Kerja
memiliki nilai (0,466 > 0,05) dan Motivasi Kerja memiliki nilai (0,463 >
0,05), dan semuanya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 sehingga
dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya

heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah ada dua
atau lebih variabel bebas yang berkorelasi secara linier. Untuk menemukan
terdapat atau tidaknya gejala multikolonieritas dalam model penelitian dapat
dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) atau nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Batas tolerance > 0,10 dan batas VIF <10,00, sehingga dapat
dikatakan tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas. Beriku ini
adalah hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini ;
Tabel 10. Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Model Unstandardize  Standardize t Sig. Collinearity
d Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Beta Toleranc  VIF
Error e
1 (Constant 9.082 6.096 1.49 14
) 0 3
Disiplin 022 177 018 125 .90 541 1.85
Kerja 1 0
Motivasi 769 162 .680 4.75 .00 541 1.85
Kerja 0 0 0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

278

Pada tabel 10 diatas hasil pengujian multikolonieritas yang

dilakukan diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel
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Disiplin X1 dan Variabel Motivasi Kerja X2 adalah 1.850 menunjukan
bahwa nilai Tolerance Value 0,541 dari ketiga variabel lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi
tidak terjadi masalah multikolonieritas.
4. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini digunakan persamaan regresi melalui uji
interaksi atau sering disebut dengan nama Moderated Regression Analysis.
MRA merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi yang didapat selisih
mutlak dari variabel independent. Berikut ini adalah hasil uji regresinya
seperti tampak pada tabel berikut ;

Tabel 11. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
s
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.342 4.513 1.627 110
Disiplin 045 133 -.042 -.340 736
Kerja
Motivasi 874 131 823 6.685 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel 11, diatas menunjukan bahwa hasil analisis regresi linear
diperoleh koefesien untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 0.045 untuk
variabel Motivasi Kerja sebesar 0.874 dengan konstanta sebesar 7.342
sehinga model persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =7.342 + 0.045 X1 + 0.874 X2
Koefesien-koefesien hasil dari persamaan regeresi linear berganda

diatas maka dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut :
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1. Nilai konstanta sebesar 7.342 hal tersebut dapat menjelaskan bahwa jika
variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dianggap konstan maka Y
Kinerja Karyawan bernilai 7.342.

2. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja sebesar 0,045 bernilai positif
artinya pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan kerja adalah
bersifat positif dan cukup kuat. Jika skor Disiplin Kerja meningkat,
maka Kinerja Karyawan akan semakin tinggi.

3. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja sebesar 0,874 bernilai positif
artinya pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
berisfat positif dan cukup kuat. Jika skor seleksi meningkat maka

Kinerja Karyawan akan semakin tinggi.

Uji Hipotesis
1. UjiT

Uji statistic t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen (bebas) dalam menerangkan variabel dependen.
Langkah-langkah pengujiannya adalah dengan menentukan formula HO dan
Ha dari masing-masing variabel lalu membuat kesimpulan berdasarkan hasil
perhitungan uji t, yaitu jika thitung < ttabel, maka HO diterima, jika thitung
> ttabel, maka Ho ditolak. Untuk menentukan ttabel, dapat dicari pada tabel
statistic pada signifikan 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau
50-2-1 = 47. Didapat t tabel sebesar 2.012.

Tabel 12. Uji T Variabel Disiplin Kerja

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.367 6.952 264 .01
2 1
Disiplin .593 157 479 3.77 .00
Kerja 8 0
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari 12, diatas bahwa, Besarnya angka t tabel dengan ketentuan o =
0,05 df2 =50-2-1= 47 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2,012.
Berdasarkan Tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dilihat dari tabel coffiecients
diperoleh nilai thitung 3.778 yang artinya t hitung > ttabel (3.778 > 2,012)
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara
parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dapat diterima.

Tabel 13. Uji T Variabel Motivasi Kerja

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.445 5.299 1.783 .081
Motivasi 783 118 .692 6.644 .000

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel 13, diatas bahwa, Besarnya angka t tabel dengan
ketentuan a = 0,05 df2 =50-2-1= 47 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar
2,011. Berdasarkan Tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dilihat dari tabel
coffiecients diperoleh nilai thitung 6.644 yang artinya t hitung > t tabel (
6.644 > 2,011 ) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang
menyatakan secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima.

2. UjiF

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen untuk mengambil
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keputusan apakah Ho diterima atau ditolak dengan membandingkan Fhitung
dan Ftabel. Jika Fhitung > F tabel, maka Ho diterima. Jika F hitung > F
tabel, maka Ho ditolak. Ftabel dapat dicari pada tabel statistik dengan df (k;
n-k) = 2;50-2 df-2 ke 48 (hasilnya liat pada F tabel ) yaitu sebesar = 3,191.

Tabel 14. Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 181.159 2 90.580 21.628 .000P
n
Residual 196.841 47 4.188
Total 378.000 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
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Adapun pengujian dalam uji F pada tabel 14, ini dengan
menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel ANOVA (Analysis of
Variance). Dasar keputsannya adalah dengan menngunakan angka
probabilitas signifikansi yaitu jika sig. > 0,05 Maka HO diterima, namun
jika sig. < 0,05 maka HO ditolak. Berikut adalah hasil uji f dalam penelitian
ini.

Berdasarkan tabel diatas, nilai F hitung yang di peroleh sebesar
21.628 yang berarti > F tabel 3,191 dengan tingkat signifikansinya < 0,05,
yaitu sebesar 0,000. Hipoetesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

HO : Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Cahaya Kartika

Raya Tangerang Selatan.

Ha : Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Cahaya Kartika

Raya Tangerang Selatan.

Berdasarkan hasil pengujian diatas, ditunjukan bahwa Fhitung
sebesar 21.628 > Ftabel sebesar 3,191 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
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dikatakan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan.

Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
1. Uji Koefisien Determinasi Parsial
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel independen (X) Terhadap
variabel Dependen ().
Tabel 15. Uji Koefesien Determinasi Disiplin Kerja

Model Summary

Mod R R Adjusted R Std. Error

el Square Square of the
Estimate

1 8752 , 766 ,758 2,023

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0.758 atau 75.8% yang mana menunjukan bahwa variabel Disiplin
Kerja mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Karyawan.
Sedangkan sisanya 24.2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel
penelitian ini.

Tabel 16. Uji Koefesien Determinasi Motivasi Kerja

Model Summary

Mod R R Adjusted R Std. Error of
el Square Square the Estimate
1 , 7482 ,560 ,545 2,775

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0.545 atau 54.5% yang mana menunjukan bahwa variabel Motivasi

Kerja mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Karyawan.
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Sedangkan sisanya 45.5%% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel
penelitian ini.
2. Uji Koefisien Determinasi Simultan
Koefisien determinasi simultan digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel independen (X1)

Terhadap variabel Dependen (Y).
Tabel 17. Uji Koefisien determinasi Simultan

Model Summary

Mod R R Adjusted R Std. Error

el Square Square of the
Estimate

1 9162 .839 .803 3.453

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel 17, diatas hasil nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) diketahui pengaruh dari kedua variabel independen
(Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja) Terhadap variabel Independen (Kinerja
Karyawan) di nyatakan dalam nilai Adjusted R Square Yaitu sebesar 0,803
atau 80.3%. Artinya 80.3% variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan oleh
kedua variabel independen dalam penelitian ini yaitu Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 19.7% dipengaruhi

oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian teirkait Pengaruh Disiplin kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan,
deimikian dapat dipeiroleih keisimpuilan dari hasil peineilitian teirseibuit yaitui:
Pertama, diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan ()
dilihat dari tabel coffiecients diperoleh nilai t hitung 3.778 yang artinya t hitung >t
tabel (3.778 > 2,011) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan
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secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan dapat diterima.

Kedua, diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dilihat dari tabel coffiecients diperoleh nilai thitung 6.644 yang artinya t hitung > t
tabel ( 6.644 > 2,011 ) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang
menyatakan secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dapat diterima. Ketiga, ditunjukan bahwa Fhitung sebesar 40.149 >
Ftabel sebesar 3,191 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap

variabel Kinerja Karyawan pada CV. Cahaya Kartika Raya Tangerang Selatan.
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